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ABSTRAK 

 

 

RESKINA AMELIA. 2026. “Kualitas Biobriket Dari Kulit Buah Aren  

(Arenga pinnata Merr.) dan arang kayu karet (Hevea brasiliensis Muell Arg) pada 

Berbagai Komposisi dan Ukuran Partikel Yang Berbeda”. Skripsi, Program Studi 

Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat.  

Pembimbing : Ir. Violet,M.P. dn Siti Hamidah, S.Hut., M.P. 

 

Kata kunci: Aren (Arenga pinnata Merr.), Biobriket, Karet  

                   (Hevea brasiliensis Muell Arg.), Komposisi, SNI 01-6235-200. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa karakteristik biobriket meliputi kadar 

air, kerapatan, kadar abu, zat terbang, karbon terikat dan nilai kalor biobriket arang 

yang terbuat dari limbah kulit buah aren (Arenga pinnata Merr.) dan arang kayu 

karet Karet (Hevea brasiliensis Muell Arg) pada berbagai komposisi dan ukuran 

partikel yang berbeda. Metode penelitian menggunakan metode eksperimen dengan 

rancangan acak lengkap (RAL) faktorial dua faktor yaitu komposisi arang dan 

ukuran partikel. Hasi dari penelitian menunjukkan bahwa Karakteristik Biobriket 

dari campuran arang kulit buah aren (Arenga pinnata Merr.) dan arang kayu karet 

(Hevea brasiliensis Muell.) pada penelitian ini menghasilkan kerapatan dengan 

nilai rata-rata berkisar antara 0,427 g/cm3-0,976 g/cm3, kadar air berkisar antara 

0,980% - 6,059 kadar abu berkisar antara 0,156% - 1,628%, zat terbang berkisar 

antara 0,244% - 0,672%, karbon terikat berkisar antara 93,541% - 98,369% dan 

nilai nilai kalor berkisar antara 4271,860 kal/g-6669,667 kal/g. Hampir semua 

komposisi bahan dan ukuran partikel dapat memenuhi standar SNI kecuali pada 

komposisi 100% arang kayu karet baik pada ukuran 40 mesh dan 60 mesh 

khususnya untuk nilai kerapatan dan nilai kalor tidak dapat memenuhi standar. 
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ABSTRACT 

 

RESKINA AMELIA. 2026. “Biobriquette Quality From Sugar Palm Peel  

(Arenga pinnata Merr.) and Rubber Wood Charcoal (Hevea brasiliensis Muell Arg) 

in Various Compositions and Different Particle Sizes. Thesis, Forestry Study 

Program,Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University. 

Supervisor : Ir. Violet,M.P. dn Siti Hamidah, S.Hut., M.P. 

 

Keywords: Sugar palm (Arenga pinnata Merr.); Biobriquettes; Karet  

                  (Hevea brasiliensis Muell Arg); Composition; SNI 01-6235-200 

 

This study aims to analyze the characteristics of biobriquettes including water 

content, density, ash content, volatile matter, bound carbon, calorific value of 

charcoal biobriquettes made of waste of aren fruit peel and rubber wood charcoal 

in various compositions and different particle sizes. The research method uses a 

completely randomized factorial design consisting of 2 factors, namely factor a, 

charcoal composition and factor b, particle size. The results showed that 

biobriquettes consisted of treatment A1B1 (100% aren fruit peel charcoal 40 mesh); 

treatment A1B2 (100% aren fruit peel charcoal 60 mesh); treatment A2B1 (50% aren 

fruit peel charcoal + 50% rubber wood charcoal 40 mesh); treatment A2B2 (50% 

aren fruit peel charcoal + 50% rubber wood charcoal 60 mesh); treatment A3B1 

(100% rubber wood charcoal 40 mesh); treatment A3B2 (100% rubber wood 

charcoal 60 mesh) has a density value of (0,98 g/cm3; 0,84 g/cm3; 0,59 g/cm3; 0,53 

g/cm3; 0,43 g/cm3; 0,43 g/cm3), water content (1,17%; 0,98%; 2,89%; 3,74%; 

1,02%; 6,06%), ash content (1,63%; 1,52%; 0,65%; 0,72%; 0,16%; 0,16%), 

volatile matter (0,40%; 0,53%; 0,58%; 0,67%; 0,45%; 0,24%), bound carbon 

(96,81%; 96,97%; 95,88%; 94,87%; 98,37%; 93,54%), calorific value (5121,39 

cal/gr; 5145,09 cal/gr; 6669,67 cal/gr; 5471,81 cal/gr; 4957,59 cal/gr), 

repectively. 
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RINGKASAN 

 

RESKINA AMELIA, Kualitas Biobriket dari Arang Kulit Buah Aren 

(Arenga pinnata Merr.) dan Arang Kayu Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) 

Pada Berbagai Komposisi dan Ukuran Partikel Yang Berbeda. Dibimbing oleh IR. 

HJ. VIOLET, M.P. dan SITI HAMIDAH, S.HUT., M.P. 

Data Dewan Energi Nasional (DEN) pada tahun 2023, porsi energi baru 

terbarukan (EBT) dalam bauran energi nasional masih rendah, yaitu 13,09%, di 

bawah target sebesar 17,87%. Oleh karena itu, pemanfaatan biomassa sebagai 

bahan bakar alternatif perlu terus dikembangkan. Kecamatan Astambul, Kabupaten 

Banjar, luas tanaman aren mencapai 73 ha dengan produksi 61 kuintal/ha. Limbah 

kulit buah aren dari produksi ini belum dimanfaatkan secara optimal dan berpotensi 

menimbulkan pencemaran lingkungan. Selain penghasil aren, Provinsi Kalimantan 

Selatan juga merupakan salah satu daerah penghasil karet utama di Indonesia. 

Namun, terdapat sekitar 14,582 ha kebun karet tidak produktif. Pemanfaatan limbah 

cangkang buah aren dan pohon karet yang tidak produktif menjadi biobriket 

merupakan solusi untuk mengurangi limbah, menyediakan bahan bakar yang ramah 

lingkungan dan mendukung Energi Baru Terbarukan (EBT). Penelitian ini 

diharapkan bisa melihat karakteristik yang dihasilkan apakah memenuhi syarat 

standar mutu biobriket SNI 01-6235-200. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa karakteristik biobriket yang 

meliputi; kadar air, kerapatan, kadar abu, kadar zat terbang, karbon terikat dan nilai 

kalor biobriket arang yang terbuat dari limbah kulit buah aren dan arang kayu karet 

pada berbagai komposisi dan ukuran partikel yang berbeda, serta untuk menentukan 

komposisi bahan baku dan ukuran partikel yang menghasilkan biobriket dengan 

kualitas yang dapat memenuhi standar SNI 01-6235-2000. 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial terdiri 2 (dua) faktor, yaitu faktor A (komposisi bahan) dan faktor B 

(ukuran pertikel). Faktor A (komposisi arang kulit buah aren dan arang kayu karet) 

terdiri 3 (tiga) taraf, yaitu: A1 (100% arang kulit buah aren), A2 (50% arang kulit 

buah aren + 50% arang kayu karet), A3 (100% arang kayu karet). Faktor B (ukuran 

partikel) terdiri dari 2 (dua) taraf, yaitu: B1 (ukuran 40 mesh), dan B2 (ukuran 60 



 

vi 
 

mesh). Oleh karena itu jumlah perlakuan ulangan 3 (tiga) kali, maka total sampel 

sebanyak 18 satuan percobaan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biobriket arang dari arang kulit 

buah aren dan arang kayu karet menghasilkan nilai rata-rata kerapatan antara 0,427-

0,976 g/cm3. Nilai rata-rata kadar air berkisar antara 0,980-6,059 %. Nilai rata-rata 

kadar abu berkisar antara 0,156-1,628 %. Nilai rata-rata zat terbang berkisar antara 

0,244-0,672 %. Nilai rata-rata karbon terikat berkisar antara 93,541-98,369 %. Nilai 

rata-rata nilai kalor berkisar antara 4271,860-6669,667 kal/gr. Berdasarkan analisa 

dari penelitian biobriket yang dapat memenuhi standar SNI terdapat pada semua 

perlakuan kecuali pada biobriket A3B1 100% arang kayu karet pada perlakuan 40 

mesh dan A3B2 100% arang kayu karet pada perlakuan 60 mesh karena pada nilai 

kerapatan dan nilai kalornya tidak memenuhi standar.  

 

Kata kunci : Aren (Arenga pinnata Merr.); Biobriket; Karet (Hevea brasiliensis 

Muell Arg.); Komposisi; SNI 01-6235-200 
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